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Abstrak : Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik
merupakan bentuk nyata kontribusi perguruan
tinggi dalam pengabdian kepada masyarakat
melalui penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi tepat guna. Salah satu kegiatan
tersebut adalah pengembangan mesin pencacah
janggel jagung di Desa Cepoko, Kabupaten
Ponorogo, yang bertujuan meningkatkan
kesejahteraan petani melalui pemanfaatan
limbah pertanian yang belum optimal. Penelitian
ini menggunakan metode Participatory Action
Research (PAR), dengan melibatkan masyarakat
secara aktif sejak tahap identifikasi masalah,
perancangan, pembuatan, hingga pemanfaatan
hasil cacahan untuk pakan ternak fermentasi.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mesin
pencacah meningkatkan efisiensi pengolahan
limbah, menghasilkan produk serbaguna, dan
membuka peluang usaha baru. Dari sisi
lingkungan, kegiatan ini mengurangi
pembakaran limbah, sementara dari sisi ekonomi
membantu menekan biaya pakan ternak. KKN
Tematik tidak hanya menjadi sarana belajar bagi
mahasiswa, tetapi juga mendorong inovasi dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa.

Abstract : The Thematic Community Service Program
(KKN Tematik) is a concrete form of the university’s
contribution to community engagement through the
application of science and appropriate technology.
One such activity is the development of a corn cob
chopper machine in Cepoko Village, Ponorogo

22



Karaman : Pengembangan Mesin Pencacah Janggel Jagung ISSN 2809-6460
R —

Regency, aimed at improving farmers’ welfare by
utilizing agricultural waste that has not been
optimally used. This project applies the Participatory
Action Research (PAR) method, involving the
community actively from the stages of problem
identification, design, machine fabrication, to the use
of chopped materials for fermented animal feed. The
results show that the machine improves waste
processing efficiency, produces versatile products,
and creates new  business  opportunities.

Keywords: Thematic KKN, Environmentally, it reduces waste burning, while

Appropriate Technology economically, it lowers livestock feed costs. Thematic

Shredding Machine, Corn KKN serves not only as a learning platform for

Cobs, Community students but also promotes innovation and economic

Empowerment empowerment within rural communities.
PENDAHULUAN

Desa Cepoko, khususnya Dusun Slorok, merupakan salah satu wilayah dengan
produksi jagung yang cukup tinggi. Setiap musim panen, masyarakat memperoleh hasil
utama berupa biji jagung, namun pada saat yang sama juga menghasilkan limbah
pertanian dalam jumlah besar berupa janggel jagung atau tongkol jagung. Selama ini,
sebagian besar janggel jagung hanya dibiarkan menumpuk atau bahkan dibakar di
lahan pertanian. Praktik tersebut menimbulkan dua permasalahan pokok.

Pertama, dari segi lingkungan, pembakaran janggel jagung mengakibatkan

pencemaran udara dan merusak kualitas tanah. Kedua, dari segi ekonomi, limbah
tersebut kehilangan potensi pemanfaatannya, padahal berdasarkan sejumlah kajian,
janggel jagung memiliki kandungan serat kasar dan karbohidrat yang cukup tinggi.
Kandungan ini menjadikannya potensial diolah menjadi bahan pakan ternak
fermentasi, briket sebagai bahan bakar alternatif, maupun sebagai bahan dasar pupuk
organic (Santolini et al.,, 2021). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan janggel jagung sebagai bahan campuran pakan dapat mengurangi
ketergantungan pada pakan komersial yang mahal (Nazaret et al., 2023).

Akan tetapi, pemanfaatan janggel jagung tidak dapat dilakukan secara langsung
karena bentuknya yang keras dan berukuran besar. Oleh karena itu, diperlukan
teknologi tepat guna berupa mesin pencacah janggel jagung yang dapat memperkecil
ukuran limbah sehingga mudah diproses lebih lanjut.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik yang dilaksanakan oleh mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Ponorogo menjadi sarana strategis untuk menjawab
permasalahan tersebut. KKN Tematik tidak hanya menempatkan mahasiswa sebagai
peserta pembelajaran lapangan, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang
mampu menerapkan inovasi teknologi sesuai kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah:
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1. Mendeskripsikan proses perancangan, pembuatan, dan penerapan mesin
pencacah janggel jagung di Desa Cepoko.

2. Menganalisis efektivitas mesin dalam meningkatkan efisiensi pengolahan
limbah pertanian.

3. Menilai dampak sosial dan ekonomi penerapan mesin pencacah terhadap
kesejahteraan petani.

Potensi Pemanfaatan Limbah Janggel Jagung Janggel jagung merupakan limbah
biomassa dengan kandungan lignoselulosa yang dapat diolah menjadi pakan
fermentasi, pupuk organik, briket, hingga bahan dasar industri kimia(Nazaret et al.,
2023)(Romiyanto & Agustine, 2024), kandungan serat kasar pada janggel mencapai
35-45%, sehingga efektif untuk bahan pakan ternak ruminansia.

Teknologi Tepat Guna dalam Pertanian Penerapan teknologi tepat guna (TTG)
di pedesaan berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan menekan
biaya(Marwanza et al., 2021). TTG yang sederhana, hemat energi, dan sesuai
kebutuhan masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan pendapatan petani serta
mengurangi limbah pertanian (Marita et al., 2021).

Mesin Pencacah dalam Penelitian Terdahulu Penelitian terkait mesin pencacah
telah dilakukan oleh (SURYA DEWI, 2021), yang merancang pencacah bonggol jagung
untuk briket arang dengan kapasitas 40 kg/jam. Sementara itu, (Rama Tirmidzi et al.,
2024)mengembangkan pencacah multifungsi untuk jerami dengan fokus pada efisiensi
energi. Perbandingan menunjukkan bahwa inovasi mesin pencacah janggel jagung
berpotensi memperluas pemanfaatan limbah sekaligus meningkatkan nilai ekonomi

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR)
karena menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan. Penelitian
dilaksanakan di Desa Cepoko, Dusun Slorok, Kabupaten Ponorogo pada tanggal 1-30
September 2025.

Tahapan penelitian meliputi:

Perancangan
. ‘ dan - Pelatihan dan » Evaluasi dan
R Pembuatan [ Sosialisasi } Monitoring
Lapangan Mesin

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan penelitian

Tahap observasi lapangan dilakukan oleh tim KKN untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi petani dan peternak, khususnya terkait pengelolaan
limbah janggel jagung. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar limbah
janggel jagung hanya dibuang atau dibakar, sehingga menimbulkan pencemaran
lingkungan dan tidak memiliki nilai tambah. Sementara itu, para peternak masih
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menghadapi kendala berupa tingginya biaya pakan ternak. Berdasarkan temuan
tersebut, disimpulkan bahwa pemanfaatan janggel jagung sebagai bahan tambahan
pakan fermentasi merupakan solusi yang relevan sekaligus strategis untuk mengurangi
biaya produksi dan meningkatkan produktivitas peternakan.(MUjahidin et al., 2022)

Tahap berikutnya adalah perancangan dan pembuatan mesin pencacah janggel
jagung. Proses ini dilaksanakan oleh tim KKN Tematik Jurusan Teknik Mesin Universitas
Muhammadiyah Ponorogo dengan bimbingan dosen pembimbing lapangan. Mesin
dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan masyarakat, sehingga dibuat
sederhana, menggunakan material yang mudah diperoleh di pasaran, hemat energi,
serta dapat dioperasikan secara mudah oleh petani. Hasil rancangan ini kemudian
diwujudkan dalam bentuk mesin pencacah yang siap digunakan untuk mengolah
limbah janggel jagung menjadi ukuran yang lebih kecil dan mudah diproses lebih
lanjut.(Fiveriati et al., 2022)

Setelah mesin selesai dibuat, dilakukan kegiatan pelatihan dan sosialisasi yang
melibatkan petani dan peternak di Desa Cepoko. Materi pelatihan mencakup cara
pengoperasian mesin pencacah secara aman, perawatan mesin agar berfungsi
optimal, serta teknik pembuatan pakan fermentasi berbasis janggel jagung. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat agar
mampu mengelola hasil olahan limbah pertanian secara mandiri dan berkelanjutan.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan monitoring terhadap penerapan mesin
pencacah di lapangan. Evaluasi dilakukan dengan mengamati hasil cacahan janggel
jagung yang digunakan sebagai bahan pakan fermentasi, serta menilai dampaknya
terhadap produktivitas ternak. Selain itu, tim juga melakukan wawancara dengan
petani untuk mengetahui perubahan biaya produksi, manfaat ekonomi yang
diperoleh, serta peluang usaha baru yang muncul dari pemanfaatan hasil
cacahan(Panatarani et al., 2024). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan
mesin pencacah memberikan dampak positif, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun
lingkungan.(Fiveriati et al., 2022)

Tahapan observasi menjadi langkah awal yang dilakukan tim KKN Tematik
Jurusan Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Ponorogo di Desa Cepoko, Dusun
Slorok. Observasi dilakukan dengan cara berdiskusi langsung dengan masyarakat,
mengunjungi lahan pertanian, serta melihat kondisi peternakan setempat. Dari hasil
pengamatan diperoleh informasi bahwa limbah janggel jagung selalu melimpah setiap
musim panen. Selama ini limbah tersebut hanya dibiarkan menumpuk atau bahkan
dibakar, sehingga menimbulkan permasalahan lingkungan. Di sisi lain, peternak masih
menghadapi kendala tingginya biaya pakan ternak, padahal ketersediaan bahan
alternatif sebenarnya cukup banyak. Berdasarkan kondisi tersebut, tim KKN
merumuskan kebutuhan teknologi tepat guna berupa mesin pencacah janggel jagung
untuk mendukung pemanfaatan limbah menjadi bahan pakan fermentasi.

HASIL

Setelah observasi, tim KKN melakukan proses perancangan dan pembuatan
mesin pencacah janggel jagung. Mesin ini dirancang dengan konstruksi sederhana,
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mudah diperoleh materialnya, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa. Proses
perakitan melibatkan penggunaan komponen utama seperti rangka, motor penggerak,
dan pisau pencacah. Tujuan utama pembuatan alat ini adalah untuk memperkecil
ukuran janggel jagung sehingga lebih mudah difermentasi menjadi pakan ternak.

Gambar 2. Desain Mesin Pencacah janggel jangung

Tabel 1. Sepesifikasi Mesin Pencacah Janggel Jagung

Komponen Spesifikasi
Dimensi Mesin 80 cm x50 cm x 100 cm
Motor Penggerak Bensin, 7,5 HP
Sistem Transmisi Pulley dan Sabuk -V
Sistem Pencacah Silinder Pisau Baja HSS
Kapasitas Produksi + 50 kg/jam
Ukuran Hasil Cacahan +0,8-1Cm
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Gambar 3. Pelatihan Pengoprasian Mesin Penggiling Janggel dan Mesin Pencacahan
Janggel

Tahapan berikutnya adalah pelatihan pengoperasian mesin pencacah janggel
jagung. Masyarakat, khususnya kelompok petani dan peternak, diberikan penjelasan
teknis mengenai cara penggunaan mesin, perawatan rutin, serta langkah-langkah
pengamanan dalam pengoperasian. Proses fermentasi menggunakan dedak, molase,
dan starter mikroba, menghasilkan pakan yang lebih bergizi dan tahan lama (Ziadi et
al.,, 2022). Dengan adanya pelatihan ini, masyarakat diharapkan mampu
mengoperasikan mesin secara mandiri dan berkelanjutan.

Selain pelatihan penggunaan mesin, tim KKN juga memberikan materi praktik
pembuatan pakan fermentasi berbahan dasar janggel jagung. Proses fermentasi
dilakukan dengan mencampurkan janggel jagung cacahan dengan bahan tambahan
seperti dedak, molase, dan starter mikroba tertentu(Ziadi et al., 2022). Pelatihan ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah
pertanian menjadi pakan ternak yang lebih bergizi, tahan lama, dan bernilai ekonomis.
Kegiatan pelatihan pembuatan pakan fermentasi dapat dilihat pada Gambar 1.4
sebagai berikut.

Gambar 1. 1 Pelatihan Pembuatan Pakan Fermentasi
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PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan program pengabdian, masyarakat Desa Cepoko
umumnya membuang atau membakar limbah janggel jagung karena dianggap tidak
memiliki nilai ekonomi. Kondisi tersebut menyebabkan pencemaran lingkungan dan
potensi sumber daya yang terbuang. Selain itu, biaya pakan ternak relatif tinggi karena
peternak harus membeli pakan jadi dari luar desa. Keterampilan masyarakat dalam
pengolahan limbah pertanian juga masih terbatas, sehingga belum ada inovasi dalam
pemanfaatan sumber daya lokal.

Setelah program pengabdian dilaksanakan dan mesin pencacah janggel jagung
digunakan, terjadi perubahan signifikan. Masyarakat kini mampu mengolah limbah
menjadi bahan baku pakan fermentasi yang bernilai guna tinggi. Proses fermentasi
menggunakan dedak, molase, dan starter mikroba menghasilkan pakan yang lebih
bergizi dan tahan lama(Pemecah et al., 2024). Hasil evaluasi menunjukkan mesin
berfungsi baik, mampu menghasilkan cacahan dalam jumlah besar, dan mempercepat
produksi pakan. Dampak ekonomi terlihat dari berkurangnya biaya pembelian pakan
serta meningkatnya pendapatan melalui penjualan pakan fermentasi.

Selain manfaat ekonomi, dampak sosial dan lingkungan juga positif. Masyarakat
menjadi lebih sadar akan pentingnya pengelolaan limbah pertanian dan mulai
mengembangkan keterampilan teknis baru. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Fiveriati et al., 2022) dan(Abarca, 2021) yang menunjukkan bahwa penerapan
teknologi tepat guna mampu meningkatkan kesejahteraan petani sekaligus menjaga
kelestarian lingkungan.

PENUTUP

Pelaksanaan KKN Tematik Jurusan Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah
Ponorogo di Desa Cepoko, Dusun Slorok, berhasil memberikan kontribusi nyata dalam
pemanfaatan limbah pertanian, khususnya janggel jagung. Kegiatan yang diawali
dengan observasi menunjukkan bahwa limbah janggel jagung berpotensi besar
sebagai bahan tambahan pakan fermentasi. Melalui tahapan perancangan dan
pembuatan mesin, tim KKN berhasil menghasilkan mesin pencacah janggel jagung
dengan konstruksi sederhana, mudah dioperasikan, dan sesuai dengan kebutuhan
petani setempat. Selanjutnya, pelatihan dan sosialisasi yang diberikan mampu
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah
pertanian menjadi produk bernilai tambah. Evaluasi yang dilakukan menunjukkan
bahwa penggunaan mesin pencacah dapat menekan biaya pakan ternak sekaligus
membuka peluang usaha baru bagi petani. Dengan demikian, kegiatan KKN Tematik
tidak hanya menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa, tetapi juga berperan
sebagai katalis dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa melalui penerapan
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teknologi tepat guna.
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